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Tujuan [N adalah PN bagaimana mahasiswa L
. mengelola keuangan
mercka dalam kaitannya dengan money attitude, pengetahuan keuangan, cfikasi
diri finansial, dan toleransi risiko. Perencanaan, penganggaran, menabung,
berinvestasi, dan pengelolaan utang yang bijaksana adalah contoh money attitude
individu. Dalam penelitian ini, teknik deskriptif dikombinasikan dengan strategi
kuantitatif. Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Tribhuwana Tunggadewi di
Malang merupakan populasi penelitian. Pengambilan sampel acak bert stratified
proporsional digunakan sebagai metode pengambilan sampel probabilitas.

Kucsioner ggounakan untuk mengumpulkan data, dan SPSS digunakan untuk
melakukan

I ciiitude mahasiswa dipengaruhi [N, scbagian dan
bersamaan, oleh money attitude , pengetahuan keuangan, efikasi diri finansial, dan
toleransi risiko.

Kata kunci: money attitgge. pengetahuan keuangan, efikasi diri keuangan,
toleransi risiko, perilaku
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Mencapai kesejahteraan finansial membutuhkan pengelolaan uang
pribadi yang efektif. Cara orang menggunakan nang dalam kehidupan sehari-
hari disebut sebagai perilaku pengelolaan keuangan. Perilaku ini secara khusus
mencakup bagaimana seseorang mengelola uang mereka untuk hal-hal seperti
penganggaran, perencanaan dana darurat, investasi, tabungan, dan pembelian
(Ameliawati & Setiyani, 2018). Praktik pengelolaan uang masyarakat
Indonesia semakin konsumeristik  seiring  perkembangan  kehidupan
kontemporer.

Perilaku konsumtif dapat mengakibatkan money attitude yang tidak
bertanggung jawab seperti belanja impulsif, kebiasaan menabung yang rendah,
dan kecenderungan untuk mendahulukan keinginan daripada kebutuhan. Hal
ini disebabkan oleh keinginan kuat untuk melakukan pembelian yang semata-
mata bertujuan untuk memuaskan kesenangan tanpa mempertimbangkan
kebutuhan. Menurut Damanik dan Herdjiono (2016), situasi ini menunjukkan
kurangnya pemahaman yang berkelanjutan tentang manajemen keuangan,
yang dapat berdampak pada tidak adanya investasi, b
perencanaan dana darurat, dan penganggaran di masa depan. Untuk mencegah
perilaku konsumtif, setiap orang, termasuk mahasiswa, perlu memiliki praktik
manajemen keuangan yang baik. Hal ini karena mahasiswa berada pada tahap

kehidupan di mana mereka seharusnya mampu mengelola nang mereka dengan




bijak, meskipun sebagian besar masih bergantung pada pendapatan bulanan
orang tua mereka untuk menutupi pengeluaran sehari-hari (Subiaktono, 2019).

Meskipun mengelola keuangan sendiri itu sulit, dibutuhkan
pengalaman untuk mempersiapkan diri menghadapi kesulitan keuangan di
masa depan (Ameliawati & Setiyani, 2018). Dedikasi yang kuat dan kesadaran
akan perbedaan antara kebutuhan dan keinginan sangat diperlukan untuk
mengembangkan praktik manajemen keuangan yang baik yang menurunkan
kemungkinan terjebak dalam kesulitan keuangan. Selain itu, manajemen
keuangan pribadi tidak hanya membutuhkan pemahaman tentang konsep
keuangan tetapi juga kemampuan membuat anggaran, apresiasi terhadap nilai
menabung, dan kemampuan untuk menangani utang.

Mencapai kesejahteraan jangka panjang dan stabilitas keuangan,
pengelolaan uang yang baik sangat penting. Mempertahankan status keuangan
yang sehat selama masa studi, menutupi biaya hidup, menghindari utang yang
besar, dan mulai menabung serta memiliki dana darurat adalah tujuan dari
pengelolaan kenangan. Praktik pengelolaan keuangan sejak dini, terutama yang
dibentuk selama masa kuliah, memberikan dasar yang kuat untuk kesuksesan
finansial dan kehidupan dewasa yang memuaskan (Shim dkk., 2016). Karena
mercka kurang terbebani oleh masalah keuangan, mahasiswa yang mengelola
uang mereka dengan bijak sering kali berprestasi lebih baik secara akademis.

Salah satu faktor terpenting yang memengaruhi money attitude
mahasiswa adalah sikap mercka terhadap uang. Menurut Tang (2015),

pandangan, opini,, dan emosi seseorang terhadap uang memengaruhi




bagaimana mercka memperoleh, menggunakan, dan memahami uang.
Pengambilan keputusan keuangan didasarkan pada pola pikir ini. Gagasan
mahasiswa terhadap uang sering kali masih berkembang dan sangat
dipengaruhi oleh media sosial dan kelompok sosial mereka. Meskipun aspek
kehati-hatian dan orientasi jangka panjang dikaitkan dengan peningkatan
kebiasaan menabung, mahasiswa yang merasa khawatir secara finansial sering
kali menunjukkan perilakn keuangan yang kurang terencana (Sabri, 2020).
Mahasiswa yang melihat uang sebagai cara untuk membuktikan status mereka
cenderung lebih konsumtif, sedangkan mereka yang melihat uang sebagai cara
untuk mencapai tujuan masa depan cenderung lebih hemat, terorganisir, dan
memiliki kebiasaan menabung yang lebih baik.

Pengetahuan keuangan memengaruhi money attitude di samping money
attitude. Pemahaman siswa tentang konsep keuangan inti termasuk inflasi,
bunga pinjaman dan tabungan, keuntungan menabung, dan prinsip-prinsip
investasi disebut sehagai pengetahuan keuangan (Lusardi & Mitchell, 2014).
Kemampuan untuk membuat penilaian keuangan yang bijaksana adalah
definisi lain dari pengetahuan (Kivijarvi, 2024). Orang yang kurang memiliki
literasi keuangan mungkin kesulitan untuk mengelola uang mereka dengan
benar (Lusardi & Mitchell, 2015). Akibatnya, siswa yang memiliki
pemahaman yang kuat tentang keuangan lebih mungkin mampu mengelola
uang mereka dengan bijak, sementara siswa yang memiliki pemahaman yang
lebih buruk tentang kenangan lebih mungkin tidak menyadari pentingnya

manajemen keuangan yang cerdas dalam kehidupan sehari-hari.




Menurut Lown (2015). efikasi diri mengacu pada keyakinan dan
_melakukan
aktivitas manajemen keuangan, seperti membuat anggaran, menabung secara
teratur, atau memilih aset terbaik. Tindakan dimotivasi oleh efikasi diri.
Banyak siswa ragu akan kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas
meskipun— terbukti bahwa
cfikasi diri memiliki dampak yang lebih besar pada perilaku menabung
daripada sekadar pengetahuan keuangan (Farinella dkk., 2015). Bahkan jika
mereka memahami pentingnya manajemen keuangan, siswa yang kurang
S — i E— i
I posif [l tidak terorganisir. Sebaliknya, siswa h
I . I crcko

I mampu membuat [Jll melaksanakan anggaran secara teratur.

Salah satu faktor terpenting yang memengaruhi bagaimana mahasiswa
membuat pilihan keuangan adalah toleransi risiko mereka. Kesiapan
mahasiswa untuk menoleransi ketidakpastian atau potensi kerugian saat
membuat pilihan keuangan, terutama dalam hal investasi. dikenal sebagai
toleransi risiko (Grable & Lytton, 2016). Mahasiswa yang memahami risiko
lebih mampu membuat pilihan keuangan yang sesuai dengan kemampuan
mereka. Mahasiswa yang tidak yakin dengan toleransi risiko mereka sering kali
tidak berinvestasi atau mengambil risiko yang melebihi kemampuan mereka.
Mayoritas mahasiswa lchih menyukai aset keuangan yang aman seperti

tabungan dan deposito karena mercka memiliki toleransi risiko rendah hingga




moderat (Nababan & Sadalia, 2021). Toleransi risiko mencerminkan
karakteristik pengambilan keputusan keuangan daripada menentukan money
attitude yang baik atau buruk. Sementara mahasiswa dengan toleransi risiko
rendah lebih berkonsentrasi pada penghematan uang dan menghindari utang,
mereka yang memiliki toleransi risiko tinggi sering kali lebih berani dalam hal
investasi. Selama sesuai dengan situasi masing-masing orang, kedua pola

tersebut dapat dianggap bermanfaat.

1.2 Rumusan Masalah

l. Apakah money attitude memengaruhi cara mercka mengelola

keuangan?

)

Apakah literasi keuangan memengaruhi cara orang mengelola
keuangan?

3. Apakah efikasi diri memengaruhi cara orang mengelola kevangan?
4. Apakah toleransi risiko seseorang memengaruhi cara mereka

mengelola kenangan?

5. Apakah toleransi risiko, efikasi diri. pengetahuan keuangan, dan
money attitude semuanya memengaruhi moneyv attitude secara
bersamaan?

1.3 Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui bagaimana money attitude dipengaruhi oleh pola

pikir tentang uang.




2. Untuk mengetahui bagaimana pengetahuan keuangan memengaruhi
prokic S

3. I bagaimana [ memengaruhi praktik
manajemen [N

4. Untuk mengetahui bagaimana toleransi risiko memengaruhi praktik

manajemen keuangan.

wn

Untuk mengetahui  bagaimana toleransi risiko, ecfikasi diri,
pengetahuan keuangan, dan money attitude secara bersamaan
memengaruhi manajemen keuangan.
1.4 Paradigma Penelitian
Didasarkan pada gagasan bahwa hubungan antar variabel dapat
diukur secara objektif, dievaluasi secara faktual, dan dianalisis secara statistik,
penelitian ini menggunakan paradigma positivistik. Paradigma ini dipilih
untuk memberikan demonstrasi ilmiah tentang dampak toleransi risiko. efikasi
diri finansial, pengetahuan finansial, dan sikap terhadap uang pada praktik

manajemen keuanganh

Membantu memajukan bidang akuntansi keuangan, khususnya di bidang

manajemen keuangan pribadi.

2. Manfaat Akademis




Menjadi sumber daya bagi akademisi, pengajar, dan mahasiswa yang
melakukan studi tentang akuntansi dan manajemen keuangan, khususnya
yang berkaitan dengan perilaku keuangan mahasiswa.

3. Manfaat Praktis

a. Bagi Mahasiswa
Meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan keuangan
pribadi yang baik agar dapat membuat pilihan keuangan yang lebih
baik.

b. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Tribhuwana Tunggadewi
Memberikan masukan kepada pihak-pihak terkait saat membuat
program atau kegiatan yang membantu siswa mengembangkan sikap
keuangan yang baik, seperti seminar atau lokakarya yang berfokus
pada pengelolaan pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan
pengambilan keputusan keuangan yang bijaksana.

c. Bagi Masyarakat
Memberikan wawasan tentang unsur-unsur yang memengaruhi sikap
terhadap keuangan schingga dapat digunakan dalam pengelolaan
keuangan sehari-hari.

1.6 Ruang Lingkup
Mengkaji sejumlah variabel yang berkaitan dengan bagaimana
mahasiswa mengelola keuangan mercka. Unsur pertama adalah sikap
seseorang terhadap uang, yang mencerminkan sudut pandang, nilai-nilai, dan

orientasi mereka dalam menggunakan uvang, termasuk ciri-ciri pengendalian




diri, keamanan, dan status. Pengetahuan tentang dasar-dasar keuangan pribadi,
termasuk investasi, menabung, penganggaran, dan pengelolaan uang yang
bijaksana, merupakan komponen kedua. Komponen ketiga adalah kepercayaan

diri seseorang dalam kemampuan b pendapatan,

membatasi [INEGERNGN ilihan I bijak. Tingkat
kesediaan seseorang untuk mengambil risiko keuangan merupakan komponen
keempat. Unsur-unsur ini berkaitan dengan bagaimana orang merencanakan,
mengelola pengeluaran, menabung, dan membuat pilihan keuangan yang bijak.
Diharapkan bahwa penelitian ini, yang berfokus pada mahasiswa aktif, dapat

mengkarakterisasi keadaan seputar pengelolaan keuangan sehari-hari mereka.
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